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ABSTRAK 

Benih padi yang langsung digunakan dari hasil panen umumnya 
menunjukkan performa yang kurang optimal karena mengalami masa dormansi 
pascapanen, dikenal sebagai after-ripening. Dalam fase ini, benih belum mampu 
berkecambah secara normal dan memerlukan masa penyimpanan kering terlebih 
dahulu untuk menghilangkan dormansi tersebut. Dengan demikian petani 
memerlukan suatu metode yang efektif dan mudah diterapkan guna 
mempercepat pematahan dormansi. Salah satu alternatif yang potensial adalah 
penggunaan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) sebagai biostimulan alami. 
Ekstrak ini dikenal mudah diperoleh, ramah lingkungan, dan mampu merangsang 
pertumbuhan serta meningkatkan kualitas tanaman secara keseluruhan. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 
konsentrasi ekstrak daun kelor dan periode after-ripening terhadap mutu 
fisiologis benih padi varietas Ciherang, serta mengkaji interaksi antara kedua 
perlakuan tersebut. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) secara faktorial dengan dua faktor perlakuan, yaitu empat 
tingkat konsentrasi ekstrak kelor (0%, 20%, 40%, dan 60%) dan empat periode 
after-ripening (2, 4, 6, dan 8 minggu setelah panen), yang diulang sebanyak tiga 
kali untuk masing-masing perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 
konsentrasi ekstrak daun kelor, periode after-ripening, maupun interaksinya 
memberikan pengaruh nyata terhadap mutu fisiologis benih. Kombinasi 
perlakuan terbaik ditemukan pada konsentrasi 60% dan 20% ekstrak kelor yang 
diterapkan pada benih dengan masa after-ripening 4 dan 6 minggu setelah 
panen. 
Kata kunci : benih padi, ciherang, konsentrasi ekstrak daun kelor, after-ripening  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

ABSTRACT 

Rice seeds used directly from the harvest generally show less than 
optimal performance due to post-harvest dormancy, known as after-ripening. 
During this phase, seeds are unable to germinate normally and require a period 
of dry storage to break dormancy. Therefore, farmers need an effective and easy-
to-implement method to accelerate dormancy breaking. One potential alternative 
is the use of moringa (Moringa oleifera) leaf extract as a natural biostimulant. 
This extract is known to be readily available, environmentally friendly, and able to 
stimulate growth and improve overall plant quality. This study aimed to determine 
the effect of various concentrations of moringa leaf extract and after-ripening 
periods on the physiological quality of Ciherang rice seeds, as well as to examine 
the interaction between the two treatments. The experimental design used was a 
completely randomized design (CRD) with two factors: four levels of moringa 
extract concentration (0%, 20%, 40%, and 60%) and four after-ripening periods 
(2, 4, 6, and 8 weeks after harvest), with three replications for each treatment. 
The results showed that both the concentration of moringa leaf extract, the after-
ripening period, and their interaction significantly affected the physiological quality 
of the seeds. The best treatment combinations were found to be concentrations 
of 60% and 20% moringa extract applied to the seeds with after-ripening periods 
of 4 and 6 weeks after harvest. 
 

Key words : rice seeds, ciherang, moringa leaf extract concentration, after-
ripening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


